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Abstrak

Pemantauan jarak jauh telah menjadi model pertanian saat ini, tak terkecuali di industri budidaya
jangkrik. Internet of Things menjadi salah satu alternatif dalam pengembangan model pertanian cerdas.
Suhu dan kelembaban merupakan parameter utama dalam persentase keberhasilan budidaya jangkrik.
Teknologi nirkabel protokol Esp-Now dengan aplikasi Blink menjadi salah satu solusi. Protokol
Esp-Now digunakan sebagai pengiriman data antar mikrokontroler, tersusun dari 3 bagian yaitu Node
Sensor, Gateway, dan User Apps. Node sensor ESP8266-12F sebagai slave terintegrasi dengan sensor
DHT21 untuk akusisi data suhu dan kelembaban. Node sensor mengirimkan data menuju ESP32 sebagai
master dan Gateway. Gateway meneruskan data menuju server dan aplikasi Blynk sebagai sarana
antarmuka. Node sensor juga dirancang melakukan kendali kipas DC dan pompa DC dengan konsep
misting. Hasil pengujian persentase keberhasilan pengiriman data dari 4 node sensor yaitu 100%,
persentase waktu pengiriman data yaitu 30ms, persentase ketepatan sensor suhu yaitu 95%, dan
persentase ketepatan sensor kelembaban yaitu 78%.

Kata kunci : Internet of Things, Esp-Now, Slave, Master, Blynk.

Abstract

Remote monitoring has become the current agricultural model, including in the cricket farming industry. The
Internet of Things has emerged as one alternative in developing smart farming models. Temperature and
humidity are key parameters in the success rate of cricket farming. Wireless technology using the Esp-Now
protocol with the Blink application serves as one solution. The Esp-Now protocol is utilized for data
transmission between microcontrollers, consisting of three parts: Node Sensor, Gateway, and User Apps. The
ESP8266-12F sensor node acts as a slave integrated with the DHT21 sensor for temperature and humidity
data acquisition. The sensor node sends data to the ESP32 master and Gateway. The Gateway forwards data
to the server and Blynk application as the interface. The sensor node is also designed to control DC fans and
DC pumps with a misting concept. Testing results show a 100% success rate in data transmission from the
four sensor nodes, a data transmission time percentage of 30ms, a temperature sensor accuracy percentage
of 95%, and a humidity sensor accuracy percentage of 78%.

Keywords : Internet of Things, Esp-Now, Slave, Master, Blynk.
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1. Pendahuluan

Internet of Things (loT) adalah evolusi
internet yang menghubungkan berbagai
perangkat melalui teknologi jaringan
komunikasi  internet, memperkenalkan
layanan-layanan baru dan meningkatkan
pengembangan layanan-layanan tradisional
seperti sistem pengukuran konvensional.
Infrastruktur instrumen pengukuran gas
mencakup tahapan pengumpulan data,
analisis  distribusi, dan  pemantauan
konsumsi gas. Kemajuan teknologi digital
dalam instrumen pengukuran gas menjadi
krusial untuk mendukung Kinerja yang
efektif dan efisien dalam sistem pemantauan

Beberapa protokol telah dikembangkan
seperti Penggunaan intensif Wi-Fi dapat
menyebabkan gangguan dan kepadatan
dalam jaringan, yang dapat memengaruhi
kecepatan dan kualitas komunikasi. Selain
itu, penggunaan Wi-Fi dapat meningkatkan
konsumsi energi perangkat, yang dapat
mengurangi masa pakai baterai perangkat
portabel. BLE mungkin menghadapi
masalah jangkauan terbatas, yang berarti
bahwa perangkat harus sangat dekat satu
sama lain untuk komunikasi yang efektif.
Zigbee memerlukan pengendali jaringan,
yang dapat menambah kerugian dalam
sistem  otomatisasi rumah. Untuk
komunikasi menjadi efektif, perangkat harus
berdekatan satu sama lain. Meskipun Z-
Wave adalah protokol komunikasi rendah
energi, jangkauannya juga dapat terbatas,
yang dapat memengaruhi  kualitas
komunikasi.

ESP-Now adalah protokol komunikasi
yang dikembangkan oleh Espressif yang
tidak memerlukan koneksi Wi-Fi. Protokol
ini dapat digunakan dengan perangkat
kontroler dari Espressif seperti ESP8266
atau ESP32. Protokol komunikasi ini sangat
efektif; seperti dijelaskan dalam penelitian,
dapat mencapai jarak hingga 130 meter
secara horizontal berdasarkan temuannya.
Komunikasi melalui ESP-Now hanya
memerlukan alamat MAC untuk pengiriman
data, sehingga membutuhkan dua perangkat,
yaitu ESP-Maser dan Slave.
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Pada penelitian sebelumnya terkait
budidaya jangkrik yang dilakukan oleh
mengembangkan  sistem  loT  dengan
protokol komunikasi MQTT yang efisien
dalam penggunaan  sumber  daya.
Pengendalian iklim di kandang dilakukan
melalui mikrokontroler dengan algoritma
deteksi yang mengenali kondisi lingkungan,
menggunakan protokol MQTT. Sedangkan
beberapa peneliti yaitu mengembangkan
sistem budidaya jangkrik menggunakan
mikrokontroler ESP32 untuk memproses
data suhu, kelembapan, dan berat jangkrik.
Data tersebut kemudian dikirim ke database
cloud melalui koneksi internet.

Penelitian lain yang dilakukan oleh
menghasilkan  sebuah perangkat yang
mampu menerapkan sistem otomatisasi
irigasi dan pemupukan untuk tanaman
bawang merah dengan menggunakan
teknologi Internet of Things (loT), yang
didukung oleh  panel surya dan
memanfaatkan protokol komunikasi ESP-
NOW & LoRa. Protokol komunikasi yang
digunakan oleh perangkat untuk berinteraksi
dengan database adalah ESP-NOW antar
ESP32, sementara LoRa digunakan sebagai
sarana untuk mentransfer data melalui
endpoint LoRa Gateway, yakni Antares.

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka
dirancanglah sistem dengan pengembangan
yang berbeda pada studi kasus yang sama
yaitu sistem monitoring budidaya jangkrik
dengan protokol 10T ESP-Now dan
terintegrasi  dengan  aplikasi  Blynk.
Arsitektur ini dirancang sederhana dan dapat
memiliki banyak node sensor dikarenakan
menggunakan teknik master dan slave
menggunakan mikrokontroler ESP32 dan
ESP8266.

2. Metode

Penelitian ini tersusun atas beberapa
komponen yang telah disesuaikan dengan
kebutuhan dan permasalahan yang telah di
observasi di mitra budidaya jangkrik.
Komponen utama dari penelitian ini adalah
Sensor DHT21, ESP32, ESP8266-12F,
Kipas DC, Pompa DC, Solenoid Valve,
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LCD Display, Pencatu Daya, dan Aplikasi
Blynk.

2.1. Arsitektur Protokol ESP Now

Sensor Node | Gateway ‘

Gambar 1. Protokol ESP Now

User Apps

Pada Gambar 1. Menjelaskan arsitektur
ESP Now yang diimplementasikan pada studi
kasus budidaya jangkrik dengan internet of
things. Terdiri dari 3 bagian yaitu
a) Node Sensor
Node Sensor, Gateway, dan User Apps.
Sensor Node terdiri atas Node 1, 2, 3, 4
(ESP8266-12F), yang berkomunikasi secara
dua arah dengan ESP32 (ESP-NOW

Gateway) menggunakan protokol
komunikasi ESP-NOW.
b) Gateway

ESP32 (ESP-NOW Gateway) menggunakan
protokol UART dalam berkomunikasi
dengan ESP32 (IOT Gateway). Data yang
masuk ke ESP32 (IOT Gateway) akan
ditransfer ke Blynk IOT Cloud Server.

c) User Apps

Data yang diterima Blynk 10T Cloud Server
akan tertampil pada web atau smartphone
yang yang telah terhubung dengan aplikasi
Blynk.

2.2. Desain Keseluruhan Sistem
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Gambar 2. Desain Sistem Keseluruhan

Pada Gambar 2. Menjelaskan desain
keseluruhan yang terdiri dari masukan (input)
berupa sensor DHT21, push botton. Pemroses
(process) yang terdiri dari ESP32, ESP8266-
12F. Luaran (output) terdiri dari module
driver beban, pompa air dc, solenoid valve,
kipas dc 12V, relay, LCD 20x4, OLED
128x64, 12C. Sumber tegangan pada sistem
ini adalah Power Supply 12V DC dan 5V DC.

2.3. Desain Box Budidaya Jangkrik
Tahapan pembuatan mekanik adalah
tahapan yang secara garis besar meliputi
pembuatan saluran air pompa yang
digunakan untuk sistem kendali kelembaban,
rangka dan penutup suatu alat yang berfungsi
untuk melindungi rangkaian bagian dalam
alat tersebut dan mempermudah
pengaplikasian alat saat digunakan.

¥

Gambar 3. Kerangka Tampak Atas
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Box Elektronik
/

Gambar 4. Kerangka Tampak Samping

Sensor DHT 21
,." »

Gambar 8. PCB Elektronik
2.5. Flowchart Sistem

Kipas DC

Deklarasi:
- 8510 & Password WIFI
Box Media Budidaya - Kemunikasi Serial
Jangkrik - Token Autentikasi Blynk 10T
- Tipe data dan variabel nilai sensor
Gambar 5. Kerangka Tampak Depan i
2.4. Desain Elektronik Node Sensor Inisialisaet
H - Komunikasi Serial |
N Dale_lrr_l pembuatan perangkat elektromk Csermaan o€
ini terdiri atas beberapa langkah yaitu - Biynk 10T

perencanaan rangkaian, pembuatan
rangkaian pada PCB, serta pemasangan
komponen.Pada proses pembuatan benda
kerja bagian elektronik yaitu untuk bagian
skematik rangkaian dan layout PCB
menggunakan software Eagle

Komunikasi Serial
tersedia?

Tampilkan nilai sensor yang terkirim
melalui Komunikasi Serial ke Aplikasi

Gambar 9. Diagram Alir Data ke Blynk

Gambar 7. Desain Layout PCB
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Deklarasi:
- Alemat 12C
- Pin Push Bution & Relai
- MAC Address ESP8266 NodeMCU
asi Serial

- Komunike

Inisialisasi
- Perangkat Masukan dan Keluaran
-LcD

- Komunikasi Serial
- Komunikasi ESP-NOW

l

- Baca nilai sensor yang terkirim dari ESP8266 NodeMCU
- Baca input untuk men: setpoint Sunu & Kelembaban
- Tampilkan nt & status output
pada
- Kirim nilai sensor melalui komunikasi seria

Hidupkan Pompa Air & Kirim
perintah hidupkan Selenoid Valve
ke ESP8266 NodeMCU
melalui ESP-NOW

Kirim perintah hidupkan Kipas ke
ESP8266 NodeMCU
melalui ESP-NOW

5

Gambar 10. Diagram Alir Gateway (Slave)

Deklarasi:
- Alamat 12C
- Tipe & Pin DHT
- Pin Mosfet

- MAC Address ESP32
- Tipe data & variabel nilai sensor

Inisialisasi.
- Sensor DHT
- Perangkat Masukan dan Keluaran
- Komunikasi ESP-NOW
- OLED Display

}

- Baca nilai sensor

- Kifim nilai sensor ke ESP-32 melalul ESP-NOW
- Tampilkan nilai sensor pada OLED Display

- Baca perintan yang terkinim dari ESP-32

Ferintah yang Perintah yang
diterima adalah hidupkan Jidak diterima adalah hidupkan ~Tidak

Hidupkan Solenoid
Valve

Gambar 11. Diagram Alir Node Sensor (Master)

Dari flowchart sistem Gambar 9,
Gambar 10, Gambar 11, diatas dapat
dijelaskan bahwa saat alat dihidupkan, tiap-
tiap pemroses (ESP8266-12F) akan membaca
data dari setiap sensor yaitu suhu dan
kelembaban. Data dari tiap-tiap pemroses
(ESP8266-12F) akan dikirim dengan
protokol komunikasi ESP NOW protokol
yang merupakan komunikasi tanpa koneksi
yang dikembangkan oleh Espressif yang
menampilkan transmisi  paket pendek,

protokol ini  memungkinkan beberapa
perangkat untuk berbicara satu sama lain
tanpa menggunakan Wi-Fi. Data yang
diterima oleh ESP32 akan dikirim menuju
Blynk IOT yang merupakan aplikasi yang
didesain untuk Internet of Things, sehingga
data dapat diakses melalui aplikasi web
maupun smartphone, kemudian saat alat ini
mendeteksi kondisi yang tidak diinginkan
seperti kondisi suhu/kelembaban yang tinggi
atau rendah maka akan memunculkan
notifikasi. Untuk data suhu dan kelembaban
yang diterima oleh ESP32 akan diolah
melalui proses pengecekan terlebih dahulu
yaitu ketika data suhu lebih dari batas atas
suhu maka ESP32 akan mengirim perintah
untuk menyalakan kipas dan disaat suhu
mencapai batas bawah yang ditetapkan maka
akan menonaktifkan Kipas.

Kemudian jika data kelembaban lebih
dari batas bawah kelembaban maka ESP32
akan mengirim perintah untuk mengaktifkan
relay agar menyalakan pompa air dan
solenoid valve dalam proses pengembunan,
dan disaat kelembaban sudah mencapai batas
kelembaban bawah maka akan
menonaktifkan relay yang menyebabkan
pompa air dan solenoid valve mati. Perintah
on/off beban yang berupa kipas dan solenoid
valve akan dikirim menuju ESP8266-12F
melalui protokol komunikasi ESP NOW.
Oled 128X64 yang nantinya dipasang pada
media budidaya jangkrik, akan menampilkan
data suhu dan kelembaban. Sedangkan untuk
LCD 20X4 akan menampilkan status dari
mist nozzle dan kipas DC beserta set point
dari parameter suhu dan kelembaban.

3. Hasil dan Diskusi
3.1. Hasil Pengujian Data Sensor

Persentase Kesalahan Pembacaan Sensor Suhu

Gambar 11. Grafik Persentase Kesalahan
Pembacaan Sensor Suhu
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Persentase Kesalahan Pembacaan Sensor
Kelembaban

o w8 S

Persentase Kesalahan %
T
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Data Sensor (n.
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Gambar 12. Grafik Persentase Kesalahan
Pembacaan Sensor Kelembaban

Berdasarkan grafik pada Gambar 11 dan
Gambar 12, dapat dilihat dalam pengujian
keakuratan sensor mendapatkan hasil rata-
rata persentase kesalahan yaitu kesalahan
(error) suhu 4.03%, dan kelembaban
21,8%.

3.2. Hasil Pembacaan Alat Ukur

Suhu dan Kelembaban Box 1 Suhu dan Kelembaban Box 2

Suhu dan Kelembaban Box 3 Suhu dan Kelembaban Box 4

Gambar 13. Pengujian Suhu dan Kelembaban
Menggunakan Alat Ukur

Berdasarkan Gambar 13, dapat dilihat
nilai suhu dan kelembaban yang terukur
menggunakan alat  ukur  sebagai
pembanding data sensor DHT.

3.3. Hasil Pembacaan Node Sensor

Suhu dan Kelembaban Sensor 1 Suhu dan Kelembaban Sensor 2

Suhu dan Kelembaban Sensor 3 Suhu dan Kelembaban Sensor 4

Gambar 14. Display Suhu dan Kelembaban dari

Node
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3.4. Hasil Pengiriman Data Slave ke
Master

Data Pengiriman Data 4 Node (Slave) ke Master
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Gambar 15. Data Waktu Pengiriman Slave ke
Master

Berdasarkan Gambar 15, dapat dilihat
lamanya masing-masing node sensor
1,2,34 dalam  melakukan  proses
pengiriman data menuju ke master dalam
satuan milisekon.

Persentase Keberhasilan Pengiriman Data

10| | I | |
1 2 3 4 5

Pengujian (n)

.
~

Data Terkirim (%)
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MW Series] M Series? M Series3 Series4

Gambar 16. Persentase Keberhasilan Pengiriman
Data

Berdasarkan Gambar 16, dapat dilihat
persentase keberhasilan dari setiap slave
(node 1, node 2, node 3, node 4) dalam
mengirim data menuju ke master. Setiap
slave mengirimkan data sebanyak 10 data
dan diterima 10 data. Sehingga persentase
dari masing-masing slave adalah 100%.
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3.5. Hasil Tampilan di Aplikasi Blynk

MONITORING SUHU DAN...

Gambar 17. Tampilan di Aplikasi Blynk

4. KESIMPULAN

Sistem Monitoring Suhu dan Kelembaban
berbasis Aplikasi Blynk yang dirancang
pada sistem budidaya jangkrik dengan
protokol ESP Now dapat berkerja sesuai
dengan rencana dan mendapatkan hasil
yang cukup baik. Node Sensor dapat secara
real time mengambil data sensor DHT21
dan setiap Node (1,2,3,4) dapat
mengirimkan data dengan akurasi yang
baik menuju ke Gateway (master).
Aplikasi Blynk dapat menampilkan data
secara aktual dari kondisi disetiap box
budidaya jangkrik.
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